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Lampiran 1 

Skema kerja Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

PerhitunganDosis 

- Aklimatisasi selama 7 hari 

- Pakan AD (II)  

- Pengukuran kadar glukosa darah awal 

Kelompok I 
 

Kelompok II Kelompok III Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI 

 

- Perlakuan selama 30 hari 

- Pengukuran kadar glukosa darah 

hari ke-15 dan 30 dengan alat 

humalizer 

Analisis data secara statistik 

Pembahasan dan kesimpulan 

Perlakuan Hewan uji 

Induksi aloksan 

- Pengukuran kadar glukosa darah pada 

hari ke-3 dan ke-5  setelah induksi 

dengan alat humalizer 

- Diberikan perlakuan terhadap hewan uji 

Kadar glukosa darah hari ke-15 
dan 30 

Kelompok I (kontrol normal) : diberi aquades secara oral setiap hari 

Kelompok II (kontrol negatif) : induksi aloksan dosis 150 mg/kgBB secara intraperitonial dan diberi  

aquades secara oral setiap hari 

Kelompok III (perlakuan I)  : induksi aloksan dan diberikan karagenan dosis 10 mg/200gBB secara  

 oral setiap hari 

Kelompok IV (perlakuan II)  : induksi aloksan dan diberikan granul karagenan dosis 10 mg/200gBB  

 secara oral setiap hari 

Kelompok V (perlakuan III)  : induksi aloksan dan diberikan karagean murni dosis 10 mg/200gBB  

secara oral setiap hari 

 Kelompok VI (kontrol positif)  : induksi aloksan dan diberikan gllibenklamid dosis 5 mg/kgBB secara  

oral setiap hari 
 

Tikus putih jantan  

18 ekor (190-240g) 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses adaptasi hewan coba  Gambar 8. Penimbangan hewan coba 

                                              

Gambar 9. Penimbangan karagenan       Gambar 10. Pemberian Perlakuan 

                                          

Gambar 11. Tikus dibius dengan eter  Gambar 12. Pengambilan darah tikus 
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Gambar 13. Sentrifugasi darah Gambar 14. Pengukuran kadar glukosa darah  
              menggunakan humalizer 
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Lampiran 7 

Kode Etik Penelitian 

 

 


